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This study aims to determine, analyze, and at the same time explain the description of 

each variable, the magnitude of the relationship between brand image and product 

quality in the use of branded used clothing, as well as the partial and simultaneous 

influence of brand image and product quality on purchase intention on consumer use. 
branded used clothing, using quantitative methods and using descriptive analysis and 

verification. The inspection tool used is regression analiysis. The sample used in this 

study was 379 respondents from a population of 30,126.. Field information sorting 

procedures are complemented by online opinion polls 
The results showed that brand image and product quality had a fairly strong 

relationship, namely 0.597. Brand image has a partial impact of 0.231 or 23.1% on 

purchase intention. Product quality has a partial impact of 0.304 or 30.4% on 

purchase intention. The simultaneous effect of brand image and product quality on 
purchase intention is 0.533 or 53.5% so that brand image and product quality have a 

positive and significant value on buying interest in branded used clothing, while the 

remaining is 0.465 or 46.5%. influenced by various factors that were not analyzed. 
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PENDAHULUAN 

Pakaian telah menjadi  kebutuhan pokok yang harus dipenuhi seiring 

berkembang zaman. Model dan style pakaian akan terus berkembang dengan 

berbagai inovasi terbaru.  Di era sekarang, pakaian tidak hanya sebagai pelindung 

tubuh, melainkan sebagai penanda status sosial seseorang (Anwar et al., 2022). 

Fashion Stylist akan meningkatkan citra pribadi dan kepercayaan diri seseorang. 

Saat ini, banyak orang yang membeli pakaian branded hanya untuk memperlihatkan 

status sosial kepada masyarakat. Pakaian branded dianggap sebagai pakaian yang 

melambangkan status sosial. 

Dari data BPS PDB (Produk Domestik Bruto) Industri Tekstil dan Pakaian 

Jadi Indonesia mengalami pertumbuhan pada periode tahun 2017-2019 dan 

mencapai puncaknya pada tahun 2019 dengan mencapai 204,17 miliar Rupiah. 

Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan karena adanya pandemi COVID-19 dan 

hanya mencapai 189,75 miliar Rupiah. Pada tahun 2021, PDB mulai pulih dan 

mencapai 210,54 miliar Rupiah, dan diperkirakan akan terus tumbuh hingga 

mencapai 228,17 miliar Rupiah pada tahun 2022. 

Tren Thrift memenuhi keinginan masyarakat dengan pendapatan menengah 

ke bawah untuk membeli pakaian branded.  Pakaian branded dianggap sebagai 

pakaian mewah. Masyarakat memiliki citra positif terhadap merek pakaian. Citra 

atau representasi terhadap merek  ini dinamakan sebagai Citra Merek (Ni’matur 
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Rahmayanti dan Muchammad Saifuddin, 2021). Citra Merek adalah suatu kesan, 

keyakianan dan ide seseorang mengenai suatu merek (Anwar et al., 2022) Dalam 

literatur lain, disebutkan bahwa Citra Merek adalah sifat asing dari suatu barang 

atau jasa dimana merek adalah kepuasan pemikiran pembeli tentang kualitas yang 

ideal. 

Dikarenakan persepsi yang seperti itu, maka banyak masyarakat yang lebih 

memilih produk dengan harga mahal dibandingkan produk murah. Perilaku 

konsumtif ini pun terjadi pada masyarakat ekonomi kelas  menengah kebawah. Hal 

ini menjadikan trend thrifht sebagai salah satu solusi perilaku konsumtif 

masyarakat. Faktor yang menyebabkan thrifht sangat populer di kalangan 

masyarakat karena kebanyakan masyarakat menginginkan gaya hidup glamor 

dengan keadaan ekonomi menengah ke bawah. Thrifht menjadi salah satu pilihan 

karena barang yang dijual memiliki kualitas tinggi dan harga yang lebih rendah. 

 

KAJIAN TEORI  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian teknik pemeriksaan dicirikan sebagai strategi logis yang 

memperoleh informasi yang memiliki tujuan dan keunggulan eksplisit, yang 

tampaknya memiliki kualitas logis, khususnya kewajaran, eksperimental dan 

disengaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

metode deskriptif dan verifikatif. Seperti yang ditunjukkan oleh Sugiyono (2017), 

metode deskriptif dilakukan untuk melihat apakah terdapat faktor-faktor yang 

otonom, apakah minimal satu tanpa membandingkan faktor yang sebenarnya dan 

mencari asosiasi dengan faktor yang berbeda. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksplorasi kuantitatif. Pendekatan 

pemeriksaan ini bergantung pada cara berpikir positivisme, digunakan untuk 

melihat populasi atau pengujian tertentu, pemilihan informasi menggunakan 

instrumen penelitian, penyelidikan informasi bersifat kuantitatif ditentukan untuk 

menguji spekulasi yang telah ditetapkan. Metodologi kuantitatif disinggung sebagai 

metodologi logis karena memenuhi standar, yaitu konkrit, tepat, tidak memihak, 

terukur, objektif, dan disengaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas  

  Hasil pemeriksaan informasi dalam ulasan ini dapat didelegasikan dan dapat 

diandalkan, jadi sebelum itu penting untuk menyelesaikan uji validitas untuk 

variabel Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2), dan Minat Beli Konsumen (Y). 

 Hasil pengujian validitas masing-masing variabel Citra Merek (X1), 

Kualitas Produk (X2), Minat Beli (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

No Pernyataan r Hitung r Kritis Kriteria 

1. Nama Merek 0,315 0,300 Valid 

2. Logo 0,353 0,300 Valid 

3. Pengenalan merek 0,511 0,300 Valid 

4. Pengetahuan terhadap merek 0,543 0,300 Valid 

5. Kebanggaan 0,603 0,300 Valid 
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6. Ketertarikan 0,611 0,300 Valid 

7. Fleksibilitas 0,627 0,300 Valid 

8. Harga bersaing 0,613 0,300 Valid 

9. Kredibilitas 0,621 0,300 Valid 

10. Kecintaan terhadap merek 0,568 0,300 Valid 

11. Kepuasan terhadap layanan 0,559 0,300 Valid 

12. Kesenangan terhadap merek 0,468 0,300 Valid 

 Berdasarkan data pada tabel diatas mengenai variabel Citra Merek 

dengan 12 instrumen dinyatakan valid karena keseluruhan memiliki nilai r hitung 

atau koefisien kolerasi diatas 0,300. Kemudian variabel variabel Kualitas Produk 

dalam setiap instrumen memiliki hasil pengujian validitasyang disajikan pada tabel 

berikut : 

No Pernyataan r Hitung r Kritis Kriteria 

1. Kharakteristik Suatu 

Produk 

0,373 0,300 Valid 

2. Penggunaan produk 0,358 0,300 Valid 

3. Ketertarikan terhadap 

produk 

0,447 0,300 Valid 

4. Memenuhi standar 

produk 

0,496 0,300 Valid 

5. Beragam produk 0,504 0,300 Valid 

6. Pemasaran produk 0,483 0,300 Valid 

7. Keunikan 0,521 0,300 Valid 

8. Penampilan produk 0,486 0,300 Valid 

9. Ketahanan produk 0,458 0,300 Valid 

10. Ukuran dalam menerima 

respon dari konsumen 

0,430 0,300 Valid 

11. Ukuran probabilitas 

produk 

0,381 0,300 Valid 

12. Keunggulan produk 0,338 0,300 Valid 

13. Reputasi 0,342 0,300 Valid 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengujian validitas dari variabel Kualitas 

Produk (X2) sebanyak 13 indikator dinyatakan valid karena nilai r hitung > 0,300. 

No Pernyataan r Hitung r Kritis  Kriteria 

1. Kebutuhan 0,482 0,300 Valid 

2. Keputusan 0,596 0,300 Valid 

3. Pencarian 0,640 0,300 Valid 

4. Merekomendasikan 0,702 0,300 Valid  

5. Keyakinan 0,699 0,300 Valid 

6. Kecenderungan 0,696 0,300 Valid 

7. Mencari informasi 0,518 0,300 Valid 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatjan bahwa variabel keputusan pembelian (Y) 

memiliki hasil pengujian validitas dari sebanyak 7 indikator dinyatakan valid 

karena memiliki nilai r hitung > 0,300. 

Uji Reabilitas  
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Teknik dalam pengujian reliabilitas yaitu dengan menggunakan koefisien 

alpha Cronbach’s dengan taraf signifikan 5% (0,05). Dikatakan reliabel atau 

tidaknya suatu instrument perlu dilakukan dengan mengkonsultasikan hasil 

perhitungan alpha cronbach’s dengan angka tabel r hitung, apabila (α) > 0,60 maka 

dinyatakan reliabilitas pernyataan dapat diterima. 

Variabel r Hitung r Kritis Kriteria 

Citra Merek (X1) 0,776 0,60 Realibel 

Kualitas Produk (X2) 0,635 0,60 Realibel 

Minat Beli (Y) 0,736 0,60 Realibel 

Analisis Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9,578 1,828  -5,239 ,000 

Citra Merek ,298 ,034 ,380 8,790 ,000 

Kualitas 

Produk 

,420 ,040 ,453 10,472 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

 

Uji Normalitas  

  Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan teknik one sample 

Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang didapatkan 

adalah sebesar 0,081. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,081 > 

0,05. Artinya, model penelitian telah berdistribusi normal dan dapat digunakan 

dalam penelitian. 

Uji Multikolonearitas  

  Hasil pengujian uji multikolinearitas didapati hasil bahwa nilai tolerance 

semua variabel independen > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 yang mana artinya tidak 

terdapat multikolinearitas dalam model regresi.  

Uji Heterokodestisitas  

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.38 dapat diketahui 

bahwa terdapatnya penyebaran titik-titik secara acak pada sumbu Y diartikan 

bahwa tidak terdapatnya heteroskedastisitas dalam model regresi.    

Uji T  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9,578 1,828  -5,239 ,000 

Citra Merek ,298 ,034 ,380 8,790 ,000 

Kualitas 

Produk 

,420 ,040 ,453 10,472 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli 
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 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.47 maka interprestasinya adalah 

sebagaimana berikut: 

1) Pengaruh dari Citra Merek terhadap Minat Beli didapatkan nilai t hitung sebesar 

8,790 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima yang mengindikasikan hubungan positif dan 

signifkan antara variabel Citra Merek terhadap Minat Beli Pakaian Bekas 

Branded Konsumen Kalangan Mahasiswa Universitas Buana Perjuangan dan 

Universitas Singaperbangsa Karawang. 

2) Pengaruh dari Kualitas Produk terhadap Minat Beli didapatkan nilai t hitung 

sebesar 10,472 dan nilai signifkasi sebesar 0,000. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang mengindikasikan terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan  antara variabel Citra Merek terhadap Minat Beli 

Pakaian Bekas Branded Konsumen Kalangan Mahasiswa Universitas Buana 

Perjuangan dan Universitas Singaperbangsa Karawang.  

Uji F  

 
 Hasil pengolahan SPSS data kuesioner. Pada tabel 4. Menunjukan bahwa 

nilai F hitung 218,064 yang mana lebih besar jika dibandingkan nilai F tabel 

3,866.Sedangkan sig memiliki nilai lebih kecil yaitu 0,000 dibandingkan 5% atau 

0,05 sebagai taraf kesalahan yang digunakan. Perbandingkan yang telah dilakukan, 

menunjukan H1 dapat diterima yang artinya terdapat pengaruh secara simultan 

antara Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Pakaian Bekas 

Branded Konsumen Kalangan Mahaiswa Universitas Buana Perjuangan dan 

Universitas Singaperbangsa Karawang.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan Deskriptif 

Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan masing-

masing variabel yang terlibat dalam penelitian. Berikut adalah pembahasan 

mengenai setiap variabel: 

1. Citra Merek pada pakaian bekas branded (Freekick Second Stuff) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Citra Merek, total skor 

yang diperoleh adalah 19.234. Nilai rata-rata skor pada variabel ini adalah 1.602,83. 

Rentang skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara 1.591,8 -1.895 . 

Dalam kriteria penilaian, rentang skala tersebut dianggap sebagai tingkat "sangat 

setuju". Hal ini mengindikasikan bahwa citra merek pada Freekick Second Stuff 

dinilai sangat baik oleh responden penelitian. Dengan menggunakan metode 

deskriptif, peneliti memberikan informasi mengenai skor total dan rata-rata, serta 

memberikan konteks interpretasi melalui rentang skala yang digunakan. Hasil 
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tersebut menggambarkan persepsi positif dari responden terhadap citra merek pada 

pakaian bekas branded (Freekick Second Stuff). 

 

Dari 12 Indikator terdapat 8 (sembilan) indikator dengan kriteria sangat 

setuju dan pada rentang skala 1.579 – 1.879 adapun indikator tersebut adalah Nama 

Merek, Logo, Pengenalan Merek, Pengetahuan Terhadap Merek, Kebanggaan, 

Ketertarikan, Mudah didapatkan, Kesenangan Terhadap Merek. 

2. Kualitas Produk pada penggunaan pakaian bekas branded (Freekick 

Second Stuff) 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel kualitas produk memiliki total skor 

sebanyak 21.182 dengan rata-rata skor 1.629,38 yang berada pada rentang skala 

antara 1.591,8 – 1.895 dengan kriteria sangat setuju, artinya Kualitas Produk pada 

pakaian bekas branded (Freekick Second Stuff) dinilai sangat baik oleh responden. 

Dari 13 (tiga belas) indikator pada variabel ini terdapat 11 indikator yang 

berada pada kriteria sangat setuju dan rentang skala (1.579 -1.879), adapun 

indikator tersebut adalah Karakteristik Suatu Produk, Penggunaan Produk, 

Ketertarikan Terhadap Produk, Memenuhi Standar Produk, Beragam Produk, 

Pemasaran Produk, Keunikan, Ketahanan Produk, Ukuran dalam mudah diperbaiki, 

Ukuran Probabilitas Produk, Keunggulan Produk,  Selanjutnya terdapat 2 indikator 

yang berada pada kriteria setuju dan rentang skala (1.288,7 – 1.591,8), indikator 

tersebut antara lain adalah Penampilan Produk dan persepsi kualitas.  

3. Minat Beli pada penggunaan pakaian bekas branded (Freekick Second 

Stuff) 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Minat Beli memiliki total skor 

sebesar 11.123 dengan rata-rata 1.589 dan berada pada rentang skala 1.2887 – 

1.591,8 dengan kriteria setuju, yang artinya minat beli pada produk pakaian bekas 

branded (Freekick Second Stuff) dinilai baik oleh responden. 

Dari 7 (tujuh) indikator pada variabel ini terdapat 4  indikator yang berada pada 

kriteria sangat setuju dan rentang skala (1.591,8 -1.895), adapun indikator tersebut 

adalah Kebutuhan, Keputusan, Pencarian, Mencari Informasi. Selanjutnya 

indikator yang berada pada kriteria setuju dengan rentang skala (1.288,7 -1.591,8) 

adalah sebesar 3 adapun indikator tersebut adalah Merekomendasikan, Keyakinan, 

Kecenderungan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa minat pembelian konsumen dapat dipicu oleh rangsangan atau 

tawaran yang diberikan oleh penjual, seperti strategi promosi yang melibatkan 

harga dan diskon. Selain itu, faktor penting lainnya adalah kesesuaian produk 

dengan selera dan kebutuhan konsumen (Maulidah, F., & Russanti, I., 2021). 

Pembahasan Verifikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui uji validitas, diketahui 

bahwa semua butir pernyataan yang digunakan dalam kuisioner penelitian ini 

dinyatakan valid dikarenakan setiap nilai r hitung memiliki nilai > nilai r kritis 

(0,300). Lalu semua butir pernyataan pada setiap variabel telah reliabel dikarenakan 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,600. Hasil uji normalitas pun 

menunjukkan bahwa data yang digunakan memiliki nilai signifikansi 0,081 atau di 

atas 0,05 maka dapat dikatakan data yang digunakan sudah terdistribusi dengan 

normal. Berikut adalah pembahasan verifikatif dari tiap-tiap variabel dalam 

penelitian ini: 
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1. Pengaruh Parsial Variabel Citra Merek (X1) terhadap Minat Beli 

Berlandaskan hasil pengujian, didapati hasil bahwa pengaruh parsial 

variabel Citra Merek atau X1 terhadap Minat Beli atau Y memiliki nilai sebesar 

0,298. Yang mana nilai ini bersifat positif, dan nilai signifikasi 0,000 > 0,05. 

Artinya variabel Citra Merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Beli pakaian Bekas Branded dengan indikasi apabila mahasiswa merasakan 

Citra Merek Pada Pakaian Bekas Branded dinilai baik dan positif maka minat beli 

pakaian bekas branded akan semakin meningkat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawati, Z. 

(2023), yang juga menyatakan bahwa Citra Merek memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli Produk Second Brand. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Citra Merek (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Minat Beli (Y) berdasarkan hasil penelitian ini. 

2. Pengaruh Parsial Kualitas Produk (X2) terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, ditemukan bahwa variabel Kualitas 

Produk terhadap Minat Beli memiliki nilai sebesar 0,420. Yang mana nilai ini 

bersifat positif, dan nilai signifikasi 0,000 > 0,05. Yang artinya variabel Kualitas 

Produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Pakaian 

Bekas Branded konsumen Kalangan Mahasiswa Universitas Buana Perjuangan dan 

Universitas Singaperbangsa Karawang dengan indikasi bahwa apabila Kualitas 

Produk Pakaian Bekas Branded dinilai baik dan Positif oleh konsumen maka Minat 

Beli Pakaian Bekas Branded akan meningkat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawati, Z. 

(2023), yang juga menemukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat Beli Produk Second Brand. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Muhammad, S., Nugraha, H. S., & Prabawani, B. (2015) juga 

mengemukakan hal serupa, yaitu bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli konsumen. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Kualitas Produk (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Minat Beli (Y) berdasarkan hasil penelitian ini. 

3. Pengaruh Simultan Citra Merek (X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap 

Minat Beli (Y) 

Berlandaskan hasil pengujian dengan membandingkan nilai Signifkasi dan 

F hitung dengan F tabel, didapatlah hasil bahwa (Sig.) 0,00 < 0,05 serta F hitung 

(218,064) > F tabel 3,866 Yang mana hal ini memiliki arti bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Dengan demikian diketahui terdapat pengaruh simultan antara 

variabel Citra Merek (X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap Minat Beli (Y) 

mamiliki nilai sebesar 0,557. Yang artinya Citra Merek (X1) dan Kualitas Produk 

(X2) secara bersama-sama mempengaruhi Minat Beli sebesar 55,7% sedangkan 

sisanya 44,3% dipengaruhi oleh variabel lain.  

  Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawati, Z. (2023), 

yang juga menemukan bahwa kualitas produk dan citra merek memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap minat beli produk Second Brand. Dengan demikian, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah Citra Merek (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap Minat Beli (Y). 

 

PENUTUP  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Citra Merek (X1) pada pakaian bekas branded dinilai sangat baik oleh responden 

mahasiwa Universitas Buana Perjuangan dan  Universitas  Singaperbangsa 

Karawang dengan total skor sebesar 19.234 dengan rata-rata skor 1.602,83 brada 

padda rentang skala 1.591,8-1,895. 

2. Kualitas Produk pakaian bekas branded dinilai Sangat baik  oleh responden 

mahasiswa Universitas Buana Perjuangan  dan Universitas Singaperbangsa 

Karawang dengan total skor 21.182 dengan rata-rata skor 1.629,38 berada pada 

rentang skala 1.591,8 - 1895. 

3.  Minat Beli  pakaian bekas branded dinilai baik oleh responden mahasiswa   

Universitas Buana Perjuangan dan Universitas Singaperbangsa Karawang dengan 

total skor 11,123 dengan rata-rata skor sebesar 1.589 berada pada rentang skala 

1.2887 – 1.591,8. 

4. Secara parsial Citra Merek (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli (Y) yaitu sebesar 0,298 atau 29,8% dan nilai t hitung sebesar 

8.790. 

5. Secara parsial Kualitas Produk (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli (Y) yaitu sebesar 0,420 atau 42,0% dan nilai t hitung sebesar 

10,472 

6. Terdapat pengaruh simultan Citra Merek (X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap 

Minat Beli  konsumen kalangan Mahasiswa Universitas Buana Perjuangan dan 

Universitas Singaperbangsa Karawang. Yaitu sebesar 0,557 atau 55,7% dan sebesar 

0,443 atau sebesar 44,3% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Artinya 

variabel Citra Merek dan Kualitas Produk bersama-sama memberikan pengaruh 

sebesar 0,557 atau 55,7% terhadap Minat Beli Pakaian Bekas Branded konsumen 

Kalangan Mahasiswa Universitas Buana Perjuangan dan Universitas 

Singaperbangsa Karawang . 

Secara parsial Kualitas Produk (X2) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli (Y) yaitu sebesar 0,420 atau 42,0% dan nilai t hitung 

sebesar 10,472 

Terdapat pengaruh simultan Citra Merek (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

terhadap Minat Beli  konsumen kalangan Mahasiswa Universitas Buana Perjuangan 

dan Universitas Singaperbangsa Karawang. Yaitu sebesar 0,557 atau 55,7% dan 

sebesar 0,443 atau sebesar 44,3% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

Artinya variabel Citra Merek dan Kualitas Produk bersama-sama memberikan 

pengaruh sebesar 0,557 atau 55,7% terhadap Minat Beli Pakaian Bekas Branded 

konsumen Kalangan Mahasiswa Universitas Buana Perjuangan dan Universitas 

Singaperbangsa Karawang. 
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